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menapakinya. Sebagaimana Cinta lama pergi, kebahagiaan baru pun akan
menjelma dengan bentuk yang lain.

(Fitri R. Ghozally)




ABSTRAK

Rosi Pratiwi. 2016. Perkara Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Batang Tahun
2015: Studi tentang Alasan-Alasan Cerai Gugat Istri. Skripsi Jurusan Syariah
Program Studi Hukum Keluarga Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Drs. H. M. Muslih Husein, M.Ag.

Kata Kunci: Tingginya Jumlah Cerai Gugat, Alasan-Alasan Cerai Gugat Istri.

Cerai Gugat adalah ikatan perkawinan yang putus sebagai akibat permohonan
yang diajukan oleh istri ke Pengadilan Agama, yang kemudian termohon (suami)
menyetujuinya, sehingga Pengadilan Agama mengabulkan permohonan yang
dimaksud. Cerai gugat merupakan perkara perceraian yang banyak diajukan oleh
dari pihak istri dibandingkan dengan perkara cerai talak yakni permohonan cerai
dari pihak suami. Salah satunya di Pengadilan Agama Batang, dari data laporan
yang penulis peroleh pada tahun 2015 jumlah perkara cerai gugat yang diterima
yakni 1474 perkara sedangkan jumlah perkara yang diputus mencapai 1316
perkara. Sedangkan pada jumlah perkara cerai talak dapat diketahui dari jumlah
perkara yang diterima di tahun yang sama yakni 533 perkara dan jumlah perkara
yang berhasil diputus sebanyak 485 perkara

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan alasan-alasan
penyebab banyaknya istri mengajukan perkara cerai gugat di Pengadilaan Agama
Batang pada tahun 2015 serta mengungkap keterangan pihak suami terkait dengan
alasan-alasan gugatan cerai yang diajukan istri. Jenis penelitian yang digunakan
adalah [library research yaitu penelitian dengan data yang diperoleh dari
penelitian  pustaka. Kajian pustaka yang dilakukan dengan cara
mendokumentasikan dan menganalisis pustaka yang berhubungan dengan materi
penelitian serta teknik wawancara dengan 62 suami dan istri yang pernah
berperkara di Pengadilan Agama Batang tahun 2015. Menggunakan Pendekatan
perundangan-undangan (Satute Approach) dan pendekatan kasus (Case
Approach). Sehingga sifat penelitiannya deskriptif analitis yaitu mengungkap
masalah, keadaan dan peristiwa sehingga bersifat faktual, dengan menggunakan
teknik analisis kualitatif model interkaktif Miles dan Huberman.

Penulis menemukan alasan-alasan penyebab banyaknya perkara cerai gugat di
Pengadilan Agama Batang tahun 2015 yaitu, tidak adanya keharmonisan dalam
rumah tangga, suami tidak mampu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga,
suami tidak bertanggung jawab, suami berselingkuh, suami terlalu pencemburu,
suami meninggalkan kewajiban karena kawin paksa, suami melakukan poligami
tidak sehat, suami melakukan kekejaman jasmani terhadap istri (penganiayaan).
Adapun faktor-faktor lain terkait dengan banyaknya jumlah perkara cerai gugat
seperti: Peran orang tua dari suami atau istri yang terlalu ikut campur dalam
kehidupan rumah tangga anaknya, istri dalam mencantumkan alasan-alasan dalam
gugatan cerai tidak sesuai dengan konflik atau masalah yang terjadi dalam
kehidupan rumah tangganya, ketidakhadiran suami dalam persidangan.
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PENDAHULUAN w\/

Latar Belakang Masalah

Pada prinsipnya suatu perkawinan itu ditujukan untuk selama hidup dan
kebahagiaan yang kekel (abadi) bagi pasangan suami istri yang bersangkutan.
Perceraian adalah terlarang, banyak larangan Tuhan dan Rasul mengenai
perceraian antara suami istri. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
sebuah hadits bahwa talak itu halal tetapi sesungguhnya dibenci oleh Allah

SWT.

M)Jb/” u&*"wju‘fu U\D e e
(GO 5% 4 ) JS

Artinya:

Dari Muharib bin Ditsar R.A. dari Ibnu Umar R.A. dari Rasulullah S.A.W.
bersabda: “Perbuatan halal yang sangat dibenci oleh Allah SWT ialah
talak.” (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Al-Hakim). !

Dalam kehidupan rumah tangga, meskipun mulanya suami istri penuh
kasih sayang seolah-oleh tidak akan menjadi pudar, bahkan bisa hilang
berganti dengan kebencian. Kalau kebencian telah datang dan suami istri
tidak dengan sungguh hati mencari jalan keluar dan memulihkan kembali
kasih sayangnya akan berakibat negatif bagi keturunannya. Oleh karena itu,

upaya memulihkan kembali kasih sayang merupakan suatu hal yang perlu

dilakukan. Memang benar kasih sayang telah berganti menjadi kebencian,
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' Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as, Sunan Abi Dawud, (Bairud: Dar al-Firk. 1994), him.




akan tetapi perlu diingat bahwa kebencian itu kemudian bisa berganti kasih
sayang kembali.’

Dalam Undang-Undang sendiri membedakan antara perceraian atas
kehendak suami dan perceraiéﬁ atas kehendak istri. Perceraian atas kehendak
suami disebut dengan cerai talak dan perceraian atas kehendak istri disebut
cerai gugat.?

Menurut hukum Islam sendiri bahwa hak menjatuhkan talak ada pada
suami. Namun tidak berarti bahwa istri sama sekali tidak diberi jalan untuk
lebih mengutamakan berpisah dari suaminya apabila keadaan memang amat
mendesak. Misalnya, seorang istri diperlakukan aniaya oleh suaminya, tidak
diperhatikan hak-haknya sehingga merasa tidak sanggup lagi untuk hidup
sebagai istri. Dalam hal ini Islam memberikan jalan kepada istri untuk
mengajukan gugatan kepada hakim agar diceraikan dari suaminya. *

Namun dengan adanya perubahan nilai-nilai sosial yang sedang terjadi
ditengah-tengah masyarakat Indonesia mempengaruhi pula pada angka
perceraian yang ikut tinggi. Bahkan akibat kemampuan ekomomi yang terus
meningkat di kalangan kaum hawa atau wanita khususnya, ikut
mempengaruhi tingginya gugatan cerai yang diajukan istri terhadap suami.’

Sehingga pada setiap Pengadilan Agama jumlah perkara cerai gugat (gugatan

? Satria Evendi dan M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer: Analisis
Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyyah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 96-97.

*A. Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata: Pada Pengadilan Agama, Cet. Ke-III
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm., 206

* Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 1999), him. 72.

> Arif Julianto, Tingginya Tingkat Perceraian Di Indonesia., http://arifjulianto.
wordm‘ess.com/2008/06/05/tincginva-tingkat—berceraian-di-Indonesia.
(Diakses Tanggal 2 September 2015).
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cerai dari pihak istri) selalu tinggi dan mendominasi dibandingkan dengan
perkara cerai talak (permohonan cerai dari suami).

Oleh karena itu pada penelitian ini penulis menjadikan Pengadilan
Agama Batang sebagai tempat dalam melakukan penelitian, karena
sebagaimana Pengadilan Agama yang lain Pengadilan Agama Batang
merupakan salah satu lingkungan peradilan dalam kekuasaan kehakiman yang
menangani perkara perceraian, termasuk juga perkara cerai gugat yang
jumlah perkaranya banyak diajukan oleh pihak istri. Hal tersebut dapat dilihat
pada tahun 2015 tercatat dari jumlah perkara cerai gugat yang diterima
mencapai 1471 perkara dan jumah perkara cerai gugat yang berhasil diputus
mencapai 1316 perkara. Sedangkan jumlah perkara cerai talak yang diterima
pada tahun 2015 mencapai 533 perkara dan perkara cerai talak yang berhasil
diputus mencapai 487 perkara.6

Melihat tingginya jumlah perkara cerai gugat tersebut maka penulis
tertarik untuk melakukan adanya studi dan penelitian lebih lanjut terkait
dengan permasalahan di atas. Untuk itu penulis mengambil judul:
“PERKARA CERAI GUGAT DI PENGADILAN AGAMA BATANG

TAHUN 2015 (Studi Tentang Alasan-Alasan Cerai Gugat Istri)”.

é Laporan Perkara Bulanan dari Bulan Januari sampai Bulan Desember Perkara Cerai gugat
dan Perkara Cerai talak yang Diterima dan Perkara yang Diputus pada Pengadilan Agama Batang
Tahun 2015.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah: Mengapa istri banyak mengajukan cerai
gugat di Pengadilan Agama Batang pada tahun 2015?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui alasan-alasan penyebab banyaknya istri mengajukan
cerai gugat di Pengadilan Agama Batang pada tahun 2015.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung lain terkait alasan-alasan
penyebab banyaknya istri mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama.
3. Untuk mengetahui dan mengungkap keterangan dari pihak suami terkait
dengan alasan-alasan yang menjadi penyebab pengajuan cerai gugat istri.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Memberikan referensi tambahan terkait dengan alasan-asalan penyebab
banyaknya istri mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama Batang.

b. Memberikan referensi tambahan terkait dengan keterangan pihak
suami yang digugat cerai oleh istri.

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan yang berarti bagi
peningkatan dan pengembangan ilmu Hukum Keluarga Islam pada
umumnya serta Hukum dan masyarakat khususnya.

2. Secara Praktis
a. Memberikan bahan masukan, saran, dan gagasan pemikiran kepada

semua pihak khususnya Pengadilan Agama Batang.




b. Mengembangkan dan memperluas pola pikiran dan penalaran
sekaligus untuk mengimplementasikan ilmu yang telah penulis
peroleh.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yang
masing-masing menitikberatkan pada masalah yang berbeda, namun dalam
satu kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi sistematika
pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:
Bab I PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penenelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka terdiri dari sub pertama yaitu landasan teori
mengenail: tinjauan umum tentang perceraian, tinjauan umum tentang cerai
gugat dan tinjauan umum tentang prosedur pengajuan perkara cerai gugat di
Pengadilan Agama. Pada sub bab kedua mengenai: kerangka berfikir dan
pada sub bab ketiga mengenai: penelitian yang relevan.
Bab III METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian berisi tentang: jenis penelitian, sifat
penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel,

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data.




Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan pada sub
pertama hasil penelitian berisi tentang: perkara cerai gugat di Pengadilan
Agama Batang tahun 2015, alasan-alasan penyebab banyaknya istri
mengajukan perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Batang,

Pada sub kedua pembahasan berisi tentang: Analisis alasan-alasan
penyebab banyaknya istri mengajukan perkara cerai gugat di Pengadilan
Agama Batang Tahun 2015.

Bab V PENUTUP

Pada bab ini merupakan penutup yang menguraikan secara singkat
mengenai kesimpulan akhir dari pembahasan dan jawaban atas rumusan
masalah, serta diakhiri dengan saran-saran yang didasarkan atas hasil

keseluruhan penelitian.




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan elaborasi (pendalaman)
yang telah penulis lakukan maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
alasan-alasan penyebab banyaknya istri mengajukan cerai gugat di Pengadilan
Agama Batang tahun 2015 berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap 62
responden adalah sebagai berikut:
a. Tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga
Dimana dalam kehidupan rumah tangga antara suami istri sering
~ terjadi perselisihan dan pertengkaran yang sangat tajam dan sulit untuk
didamaikan karena perbedaan prinsip dan ketidakcocokan menjalani
kehidupan rumah tangga.
b.  Suami tidak mampu memenuhi kebutuhan ekonomi
Suami tidak mampu memenuhi kebutuhan ekonomi seperti: suami
menganggur ataau malas bekerja, suami bekerja namun tidak layak dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi kelharga, suami bekerja namun hanya
mencukupi kebutuhanya sendiri tanpa memperdulikan istri dan anak-
anaknya sehingga pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari menjadi

kekurangan dan terabaikan.
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Suami tidak bertanggung jawab

Suami pergi dari tempat kediaman bersama tidak memperdulikan
istri dan anak-anaknya sehingga suami tidak lagi memenuhi kewajibanya
baik secara lahir maupun batin bahkan dari perginya suami tersebut suami
sudah tidak diketahui lagi alamat maupun tempat tinggalnya yang jelas
hilang (mafqud).
Suami berselingkuh atau mendapat gangguan dari pihak ketiga

Dimana dalam kehidupan rumah tangga antara suami dan istri
terdapat kehadiran wanita idaman lain (WIL) sehingga dalam kehidupan
rumah tangga sering terjadi perselisihan dan pertengkaran. Wanita idaman
lain (WIL) suami adalah rekan keja suami, bahkan wanita-wanita yang
tidak pernah dikenal sebelumnya oleh istri.
Suami terlalu pencemburu

Suami yang memiliki sikap suka mengawasi mencurigai, dan
menuduh istri menjalin kedekatan dengan laki-laki lain selain suami atau
semua orang bahkan temn-teman dari istri.
Suami meninggalkan kewajiban karena kawin paksa

Kawin paksa yang berujung pada terjadinya perceraian karena
ikatan pernikahan yang terjadi akibat perjodohan dari orang tua dan

adanya insiden dimana pihak perempuan telah hamil di uar nikah.
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Suami yang melakukan poligami tidak sehat

Suami yang berpoligami tanpa melalui prosedur di Pengadilan
Agama dimana dari pernikahan kedua tersebut suami menikah secara sirri.
Hal tersebut berdampak pada ketidakadilan suami terhadap istri-istrinya
sehingga sering menimbulkan kecemburuan yang berujung pada
perselisihan dan pertengkaran dan pihak istri yang dinikahi secara sah
secara hukum agama dan hukum negara yang akhirnya mengugat cerai
suaminya tersebut.
Suami melakukan kekejaman jasmani terhadap istri (penganiayaan)

Suami memilki sikap tempramental sehingga ketika terjadi
perselisihan dan pertengkaran suami akan melampisakan kemaranhanya
tersebut dengan bertindak kasar seperti (memukul, menendang, bahkan
menjambak rambut) dan berkata-kata kasar bahkan kotor dan jorok
kepada istri.

Selain alasan-alasan penyebab pengajuan cerai gugat di atas dapat
dapat diketahui pula mengenai faktor-faktor penyebab lain terkait dengan
banyaknya jumlah perkara cerai gugat pada Pengadilan Agama yaitu:

1. Peran orang tua dari suami atau istri yang terlalu ikut campur dalam
kehidupan rumah tangga anaknya.

2. Istri dalam mencantumkan alasan-alasan dalam gugatan cerai tidak
sesuai dengan konflik atau masalah yang terjadi dalam kehidupan
rumah tangganya.

3. Ketidakhadiran suami dalam persidangan
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B. Saran-saran

1. Bagi suami dan istri dalam menyelesaikan konflik yang terjadi dalam
kehidupan rumah tangga sebaiknya jangan mengedepankan egoime masing-
masing karena sebagai pasangan suami istri diperlukan sikap saling
pengertian dan memahami satu sama lain sehingga konflik yang terjadi
dalam kehidupan rumah tangga tidak berujung pada terjadinya perceraian.

2. Bagi istri apabila kemelut dalam kehidupan rumah tangga terjadi jangan
pula tergesah-gesah untuk mengakhiri kehidupan rumah tangga dengan sang
suami pikirkanlah dengan cermat dan hati-hati karena ikatan perkawinan
merupakan ikatan yang paling sakral dimana janji yang diutarakan pada
Allah SWT, sehingga janganlah mengigkari janji tersebut kalau memang
konflik dalam kehidupan rumah tangga masih bisa dipersatukan lagi.

3. Bagi hakim Pengadilan Agama yang berwenang dalam menyelesaikan
masalah atau konflik yang terjadi dalam rumah tangga suami istri dapat
memberikan penekanan pada jumlah perkara perceraian terutama perkara
ceral gugat (gugatan cerai dari pihak istri). Sebagai aparat penegak hukum
hakim haruslah menjadikan mediasi bukan sekedar tahapan dalam
pemeriksaan sidang yang sifatnya formalitas saja namun tahapan mediasi ini
dapat menjadi tahap awal untuk menekan jumlah perkara perceraian pada

setiap Pengadilan Agama terutama perkara cerai gugat.
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INTERVIEW GUIED
(PANDUAN WAWANCARA KEPADA SUAMI)

Siapa nama bapak?

Jawaban: Nama saya Bardi.

Sudah berapa lama anda dan istri menikah?

Jawaban: Saya dan istri menikah kurang lebih hampir 10 (sepuluh) tahun
lamanya. Kami menikah tepatnya sejak tanggal 28 Mei 2008.

Dimana anda dan istri setelah menikah hidup bersama?

Jawaban: Setelah menikah saya dan istri tinggal bersama di Dukuh Kalisari,
Desa Kalisari, Kecamatan Reban Kabupaten Batang selama kurang lebih 1
(satu) tahun, kemudian kami tinggal bersama merantau di Jakarta selama
kurang lebih 3 (tiga) tahun, kamudian pulang dari perantauan kami tinggal
bersama kadang di rumah orang tua saya terkadang di rumah orang tua istri
selama kurang lebih 4 (empat) tahun dan kemudian sejak tahun 2014 kami
membuat rumah bersama yang masih satu desa dengan rumah orang tua istri
di Dukuh Kasingan, Kecamatan Botolambat, Kecamatan Kandeman,
Kabupaten Batang selama kurang lebih 1 (satu) tahun.

Sejak kapan konflik dalam rumah tangga anda dengan istri itu muncul?
Jawaban: Sejak 3 (tiga) bulan usia pernikahan saya dan istri kami mulai
sering terlibat perselisihan dan pertengkaran.

Apa pemicu awal konflik dalam rumah tangga anda dengan istri?
Jawaban: Karena istri selalu menuntut pemberian nafkah lahir selain itu istri
juga sering menuduh saya memiliki hubungan dengan wanita lain (WIL)
padahal tuduhan tersebut tidak benar.

Apakah anda membenarkan alasan-alasan dari gugatan cerai yang
diajukan oleh istri?

Jawaban: Saya tidak membenarkan sepenuhnya alasan-alasan yang menjadi
gugatn cerai istri terhadap saya. Seperti tuduhan bahwa saya sering
melakukan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) itu tidak benar , saya

pernah memukul istri namun itu tidak sering kejadian itu terjadi pun karena
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paksa kepada saya padahal ketika itu saya sedang tidak memiliki uang
sehingga terjadilah perselisihan dan pertengkaran dan saya tanpa sadar
memukul istri dan setelah itu saya langsung meminta maaf.

Kemudian mengenai adanya wanita idaman lain (WIL) itu tidak benar
bahwa hanya tidak pernah menjalin hubungan dengan wanita lain itu hanya
sikap dari istri saya yang mudah cemburu serta mempercayai omongan orang
lain.

Apakah dari pihak keluarga anda atau pihak keluarga istri mengetahui
konflik dalam rumah rumah tangga anda dan suami?

Jawaban:

Sejak kapan dan sudah berapa lama anda dan istri berpisah tempat
tinggal (pisah ranjang)?

Jawaban: Saya dan istri berpisah tempat tinggal sejak awal tahun 2015, dan
kami berpisah tempat tinggal kurang lebih hampir 10 (sepuluh) bulan
lamannya kami berpisah tempat tinggal.

Apakah selama proses pemanggilan dan pemeriksaan sidang anda
pernah hadir?

Jawaban: Saya tidak pernah menghadiri proses pemanggilan dan pemeriksan
sidang karena sebelumnya kami telah sepakat untuk bercerai.

Apakah sebelumnya sudah pernah diupayakan perdamaian antara anda
dan istri?

Jawaban: Iya sudah pernah, yang mengupayakan perdamaian adalah pihak
orng tua dan keluarga kami masing-masing namun tidak berhasil kami masih

sering terlibat perselisihan dan pertengkaran.

Batang, Hari Senin/Tanggal 23 Mei 2016.

Pukul :13.00 WIB.

Lokasi : Dukuh Kalisari, Desa Kalisari,
Kecamatan Reban. Kanupaten Batang.
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INTERVIEW GUIED
(PANDUAN WAWANCARA KEPADA SUAMI)

Siapa nama bapak? -

Jawaban: Nama saya Arjun Al Baroki.

Sudah berapa lama anda dan istri menikah?

Jawaban: Saya dan istri menikah hanya 7 bulan lamanya dimana kami
menikah tepatnya tanggal 14 Desember 2014.

Dimana anda dan istri setelah menikah hidup bersama?

Jawaban: Setelah menikah saya dan istri tidak pernah tinggal bersama.

Sejak kapan konflik dalam rumah tangga anda dengan istri itu muncul?
Jawaban: Sejak awal kami menikah.

Apa pemicu awal konflik dalam rumah tangga anda dengan istri?
Jawaban: Sebenarnya antara saya dan istri tidak pernah mengalami konflik
ataupun masalah yang berujung pada perselisihan dan pertengkaran, namun
karena kami terjerumus dalam pergaulan bebas yang menyebakan istri saya
hamil di luar nikah sehingga mengharuskan kami untuk menikah, selain itu
belum adanya kesiapan mental untuk kami berumah tangga karena ketika itu
kami statusnya adalah seorang pelajar dimana saya kelas 3 SMA sedangkan
1stri saya kelas 2 SMP.

Apakah anda membenarkan alasan-alasan dari gugatan cerai yang
diajukan oleh istri?

Jawaban: lya saya membenarkan semua alasan-alasan yang tercantum dalam
gugatan ceral yang diajukan oleh istri saya.

Apakah dari pihak keluarga anda atau pihak keluarga istri mengetahui
konflik dalam rumah rumah tangga anda dan suami?

Jawaban: Iya, keluarga kami saling mengetahui konflik yang terjadi antara

saya dan istri.
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Sejakk kapan dan sudah berapa lama anda dan istri berpisah tempat
tinggal (pisah ranjang)?

Jawaban: Sejak awal menikah antara saya dan istri sudah berpisah tempat
tinggal (pisah ranjang).

Apakah selama proses pemanggilan dan pemeriksaan sidang anda
perngh hadir?

Jawaban: Iya hadir, selama menjalani proses pemanggilan dan pemeriksaan
sidang saya selalu hadir, karena saya akan menyelesaikan perceraian ini
secary baik-baik.

Apakah sebelumnya sudah pernah diupayakan perdamaian antara anda
dan istri?

Jawaban: Tidak pernah, antara keluarga ataupun saudara bahkan perangkat
desa tidak ada yang pernah mendamaikan ataupun merukunkan kembali

kehidupan rumah tangga antara saya dan istri.

Batang, Hari: Rabu/Tanggal 04 Mei 2016.

Pukul :16.00 WIB.

Lokasi : Kelurahan Kauman Kecamatan
Batang Kabupaten Batang.




INTERVIEW GUIED
(PANDUAN WAWANCARA KEPADA SUAMI)

Siapa nama bapak?

Jawaban: Nama saya Ahmad Kodir.

Sudah berapa lama anda dan istri menikah?

Jawaban: Saya dan istri menikah sudah hampir 1 (satu) tahun lamanya,
tepatnya kami menikah pada tanggal 13 Oktober 2014.

Dimana anda dan istri setelah menikah hidup bersama?

Jawaban: Setelah menikah saya dan istri tinggal bersama di rumah orang tua
istri di JI. Letjen Suprapto Gang. Mawar No. 9 Desa Denasri Wetan
Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

Sejak kapan konflik dalam rumah tangga anda dengan istri itu muncul?
Jawaban: Sejak awal menikah dalam kehidupan rumah tangga saya dan istri
sudah tidak harmonis dan sulit untuk dirukunkan kembali karena kami sering
terlibat perselisthan dan pertengkaran dikarenakan istri selalu mengecewakan
dan tidak dapat membahagiakan saya sebagai suaminya.

Apa pemicu awal konflik dalam rumah tangga anda dengan istri?
Jawaban: Karena istri saya orangnya susuah di atur lebih mempercayai
teman dari pada saya sebagai suaminya.

Apakah anda membenarkan alasan-alasan dari gugatan cerai yang
diajukan oleh istri?

Jawaban: Saya tidak membenarkan sepenuhnya alasan-alasan yang menjadi
gugatan cerai yang diajukan istri. seperti saya dikatakan pencemburu yang
tidak jelas hal tersebut tidak benar karena kecemburuan saya ini beralasan
seperti kejadian sebelum menikah yakni pada bulan Agustus 2014 saya
sempat memergoki paman istri melihat-lihat foto-foto istri pada bagian payu
daranya saya marah ketika itu dan sempat memicu pertengkaran namun saya

masih memaafkah kejadian tersebut.




Selain itu setelah menikah istri kedapatan sering berkomunikasi dengan
banyak laki-laki yang tidak saya kenal sehingga hal tersebut sering
menimbulkan perselisihan dan pertengkaran dan memang ketika kami
bertengkar saya sering berkata-kata kasar dan mengancam istri hal tersebut
saya lakukan agar istri tidak terjerumus dalam hal-hal yang negatif. Karena
dampak dari istri sering berkomunikasi dengan laki-laki lain atupun teman-
temannya istri lebih percaya dengan ucapan atau nasehat mereka
dibandingkan dengan ucapan dan nasehat saya sebagai suaminya. 3 (tiga) hari
setelah meikah saya sakit pun istri tidak menaruh rasa perhatian kepada saya.

Pada tanggal 5 November 2014 saya dituduh pergi meninggalkan istri
tanpa pamit kejadian tersebut tidak benar, ketika itu saya pulang kerja ketika
masuk ke dalam kamar istri bukannya menyambut saya namun istri pindah ke
kamar belakang. Lalu saya mengadukan hal ini pada orang tua istri (Casudi)
ketika itu sedang berada di rumah adik istri saya, ketika saya kembali ternyata
rumah istri sudah dikunci akhirnya saya pulang ke rumah orang tua saya dan
memang benar sejak saat itu saya dan tidak tinggal bersama lagi.

Mengenai pada tanggal 20 November 2014 antara keluarga menlakukan
musyawarah untuk menyelesatkan masalah yang terjadi dalam kehidupan
rumah tangga saya dan istri kejadian tersebut benar adanya dan menghasilkan
kesepakatan bahwa antara saya dan istri untuk bercerai. Namun sebenamya
saya tidak menghendaki adanya perceraian ini.

Apakah dari pihak keluarga anda atau pihak keluarga istri mengetahui
konflik dalam rumah rumah tangga anda dan suami?

Jawaban: lya, pihak keluarga kami saling mengetahui konflik yang terjadi
dalam kehidupan rumah tangga saya dan istri.

Sejak kapan dan sudah berapa lama anda dan istri berpisah tempat
tinggal (pisah ranjang)?

Jawaban: Sejak awal menikah dan sudah hampir 1 (satu) tahun lamnya saya

dan 1stri ketika itu telah berpisah tempat tinggal (pisah ranjang).
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Apakah selama proses pemanggilan dan pemeriksaan sidang anda
pernah hadir?

Jawaban: Tidak pernah hadir, dikarenakan saya tidak ada niatan untu
menceraikan istr1 ketika itu sehingga saya memang sengaja berniat untuk
tidak menghadiri proses pemanggilan dan pemeriksaan sidang.

Apakah sebelumnya sudah pernah diupayakan perdamaian antara anda
dan istri?

Jawaban: Sudah pernah ada yakni pada tanggal 20 November 2015 dimana
upaya perdamaian tersebut dilakukan oleh pihak orang tua kami dan juga
seorang perangkat desa dan menghasilkan kesepakatan antara keluarga agar

kami saya dan istri bercerai atau berpisah.

Batang, Hari: Jum’at/Tanggal 13 Mei 2016.

Pukul : 09.00 WIB.

Lokasi : Desa Denasri Wetan Kecamatan
Batang Kabupaten Batang.
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Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:

Nama : ROSI PRATIWI
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Semester : X (Sepuluh)
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yang akan mengadakan penelitian untuk keperluan penyusunan skripsi dengan
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guna penelitian skripsi tersebut.
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terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr, W,

.‘\;j%,‘fkw chmad Tubagas Surur, M.Ag
Ny 196912271998031004




PENGADILAN AGAMA KELAS IB BATANG

| Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 62 B Telp. ( 0285) 391169 Fax. ( 0285 ) 391503
’ ’ BATANG 51215

SURAT KETERANGAN
Nomor : W11-A12/|\31-’ [Hk. 05/1V/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini saya’;
Nama = =~ - H. Riyanto, SH. -
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Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama . Rosi Pratiwi

NIM 12011111034 )
Semester : X (Sepuluh)

Judiyl Penelitian . Perkara Cerai Gugat Di Pengadilan Agama

Batang (Studi Tentang Alasan — Alasan Cerai

Gugat Istri)
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Akhir Mahasiswa tanggal 03 Februari 2016 sampai dengan 11 April 2016 di
Pengadillan Agama Batang;

Demikian Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya;
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